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ABSTRAK

EFEKTIVITAS PENERAPAN PROBLEM BASED LEARNING
DITINJAU DARI  KEMAMPUAN REPRESENTASI

MATEMATIS DAN SELF CONCEPT SISWA
(Studi pada Siswa Kelas VIII Semester Ganjil SMP Negeri 25

Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2015/2016)

Oleh

Depi Puspita Arum

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan problem based

learning ditinjau dari kemampuan representasi matematis, persentase siswa tuntas

belajar, dan self concept siswa. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas

VIII SMP Negeri 25 Bandar Lampung tahun pelajaran 2015/2016 yang

terdistribusi dalam sembilan kelas. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIIIA

dan VIIIC yang ditentukan dengan teknik purposive sampling. Desain yang

digunakan adalah posttest only control group design. Data penelitian diperoleh

melalui tes kemampuan representasi matematis dan skala self concept siswa.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah penerapan problem based learning tidak

efektif ditinjau dari self concept dan persentase siswa tuntas belajar tetapi efektif

ditinjau dari kemampuan representasi matematis siswa.

Kata kunci: Problem Based Learning, Representasi Matematis, Self Concept
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu indikator untuk melihat suatu bangsa telah maju atau berkembang

adalah melalui sumber daya manusia yang dimiliki oleh bangsa tersebut. Dalam

rangka mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas dan mampu

mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat,

diperlukan pendidikan yang berkualitas. Hal tersebut dapat dicapai jika setiap

pelaku pendidikan memegang teguh tujuan pendidikan nasional. Adapun tujuan

pendidikan nasional dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor

20 tahun 2003 adalah:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.

Upaya yang telah dilakukan oleh pemerintah dalam mewujudkan pendidikan yang

berkualitas di Indonesia diantaranya adalah dengan mengubah kurikulum dari

tahun 1975 hingga tahun 2013 yang disempurnakan dengan Kurikulum 2013.

Perubahan kurikulum yang dilakukan tidak hanya sekedar untuk

menyempurnakan kurikulum yang telah ada namun harapannya adalah agar

menjadi suatu perubahan yang lebih baik dalam dunia pendidikan.
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Dalam pendidikan nasional tersebut terdapat mata pelajaran matematika yang

selalu diajarkan di setiap jenjang pendidikan, mengingat matematika memegang

peran penting terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan sains.

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Indonesia Nomor 23 tahun 2006

dijelaskan bahwa mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua

peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan

kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta

kemampuan bekerjasama.

Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang standar isi untuk satuan pendidikan

dasar dan menengah menjelaskan bahwa tujuan mata pelajaran matematika adalah

agar siswa memiliki kemampuan memahami konsep matematika, menggunakan

penalaran, memecahkan masalah, mengkomunikasikan gagasan dengan simbol,

tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah serta

memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan. Hal senada

juga dirumuskan oleh NCTM (2000:7) bahwa tujuan pembelajaran matematika

terdiri dari lima standar kemampuan matematika yang harus dimiliki oleh siswa,

yaitu kemampuan pemecahan masalah (problem solving), kemampuan

komunikasi (communication), kemampuan koneksi (connection), kemampuan

penalaran (reasoning) dan kemampuan representasi (representation) .

Berdasarkan uraian tersebut, kemampuan representasi matematis termuat pada

tujuan pembelajaran matematika menurut Depdiknas dan NCTM. Artinya,

kemampuan representasi matematis merupakan salah satu kemampuan yang

penting untuk dimiliki oleh siswa setelah belajar matematika.
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Pentingnya kemampuan representasi matematis juga dapat dilihat dari standar

representasi yang ditetapkan oleh NCTM (2000: 8) bahwa program pembelajaran

dari pra-taman kanak-kanak sampai kelas 12 harus memungkinkan siswa untuk

menciptakan dan menggunakan representasi untuk mengorganisir, mencatat, dan

mengkomunikasikan ide-ide matematis, memilih, menerapkan, dan menerjemah-

kan representasi matematis untuk memecahkan masalah dan menggunakan

representasi untuk memodelkan dan menginterpretasikan fenomena fisik, sosial,

dan fenomena matematis.

Kemampuan representasi matematis diperlukan siswa untuk menemukan suatu

cara berpikir dalam mengkomunikasikan gagasan matematis dari yang sifatnya

abstrak menuju konkret, mengingat matematika merupakan ilmu yang bersifat

abstrak. Konstruksi representasi matematis yang tepat akan memudahkan siswa

dalam melakukan pemecahan masalah. Dengan kemampuan representasi

matematis, masalah matematika yang semula terlihat sulit dan rumit dapat dilihat

dengan lebih mudah dan sederhana, sehingga masalah yang disajikan dapat

dipecahkan dengan lebih mudah.

Tujuan pembelajaran matematika di Indonesia belum tercapai dengan baik. Hal ini

dapat dilihat dari hasil Trends in International Mathematics and Science Study

(TIMSS) pada tahun 2003 menunjukan bahwa kompetensi siswa SMP kelas VIII

di Indonesia berada di peringkat 35 dari 46 negara dengan rerata skor 411. Pada

tahun 2007 siswa Indonesia berada di peringkat 36 dari 49 negara dan rata-rata

skor siswa turun menjadi 397, jauh lebih rendah dibanding rerata skor pada tahun

2003. Pada tahun 2011 Indonesia kemudian menduduki peringkat 38 dari 45
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negara dengan mengumpulkan rerata skor 386, skor ini turun 11 angka dibanding

dengan rerata skor tahun 2007 (Mullis, Martin, Foy, 2012: 462). Sedangkan skor

rata-rata internasional adalah 500, hal ini menunjukkan bahwa indonesia berada di

bawah rata-rata skor internasional. Demikian pula pada hasil Programme for

International Student Assesment (PISA) tahun 2012, Indonesia hanya menduduki

rangking 64 dari 65 peserta negara yang mengikuti tes (OECD, 2013).

Hasil TIMSS dan PISA yang rendah disebabkan oleh banyak faktor, salah satunya

adalah siswa Indonesia lemah dalam mengorganisasi dan menyimpulkan info-

masi, membuat generalisasi dan memecahkan masalah non rutin (Tajjla, 2013).

Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa Indonesia dalam menyelesaikan

masalah non rutin atau soal yang menuntut kemampuan berpikir tinggi masih

rendah. Sedangkan untuk menyelesaikan masalah non rutin, siswa perlu

merepresentasikan masalah tersebut dalam bentuk tabel, gambar, atau simbol-

simbol matematika agar mudah untuk menyelesaikannya, sehingga diperlukan

kemampuan representasi yang tinggi.

Kemampuan representasi yang rendah juga terjadi di SMP Negeri 25 Bandar

Lampung. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mitra, diperoleh informasi

bahwa siswa sering mengalami kesulitan ketika mengerjakan soal matematika

dalam bentuk soal cerita atau soal yang sedikit berbeda dari contoh yang diberikan

oleh guru. Selain itu, diketahui rata-rata nilai ulangan harian yang memuat soal

pemahaman konsep sebesar 65. Nilai ini masih di bawah nilai Kriteria Ketunta-

san Minimal (KKM) yaitu sebesar 75. Rendahnya pemahaman konsep siswa ini

mengindikasikan kemampuan representasi matematis siswa juga rendah. Hal ini
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didukung oleh hasil penelitian Zaskis dan Sirotic (2004) yang menyimpulkan

bahwa terdapat hubungan yang kuat antara kemampuan representasi siswa dengan

pemahaman konsep yang dimiliki, yaitu kemampuan representasi yang digunakan

siswa menunjukkan kedalaman siswa dalam pemahaman konsep.

Dalam proses pembelajaran di kelas selain aspek kognitif, aspek psikologis siswa

juga perlu mendapat perhatian. Salah satu aspek psikologis tersebut adalah self

concept atau konsep diri. Hurlock (Ghufron, 2010:13) mengatakan bahwa konsep

diri merupakan gambaran seseorang mengenai diri sendiri yang merupakan

gabungan dari keyakinan fisik, psikologis, sosial, dan prestasi yang mereka capai.

Self concept dalam penelitian ini adalah self concept terhadap matematika

(mathematics self concept) adalah persepsi atau pandangan seseorang mengenai

kemampuannya untuk belajar matematika (Douglas, 2000:6). Dalam proses

pembelajaran di kelas, siswa seharusnya memiliki self concept yang positif

terhadap matematika. Siswa yang memiliki self concept yang positif terhadap

matematika, maka siswa tersebut dapat mengerjakan matematika dengan baik dan

memiliki prestasi yang baik dalam matematika (Salamor, 2013: 11). Berdasarkan

penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa aspek self concept sangat penting untuk

diperhatikan dalam proses pembelajaran.

Hasil wawancara yang dilakukan dengan dewan guru bidang studi matematika di

SMP Negeri 25 Bandar Lampung diketahui bahwa siswa merasa tidak percaya

diri dengan kemampuan yang dimiliki ketika dihadapkan pada soal matematika

berbentuk soal cerita. Siswa cenderung putus asa di awal sebelum berusaha

menyelesaikan masalah yang diberikan. Dalam hal ini berarti pandangan siswa
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terhadap kemampuan yang dimiliki yang merupakan salah satu indikator dari self

concept masih rendah. Hal tersebut menjadi indikator bahwa aspek self concept

siswa di SMP Negeri 25 Bandar Lampung masih rendah.

Hasil pengamatan di SMP Negeri 25 Bandar Lampung bahwa pembelajaran

matematika di kelas masih cenderung menggunakan buku paket matematika, guru

matematika terbiasa mengajar dengan menggunakan langkah-langkah pembela-

jaran yaitu: menyajikan materi pembelajaran, memberikan contoh-contoh soal,

dan meminta siswa mengerjakan soal-soal latihan yang terdapat dalam buku teks

yang mereka gunakan dalam mengajar kemudian membahasnya bersama siswa.

Pada pembelajaran seperti ini terlihat bahwa siswa kurang aktif dalam kegiatan

belajar. Siswa tidak diberikan kesempatan untuk merepresentasikan pengetahuan

yang dimiliki untuk menyelesaikan soal-soal rutin maupun non rutin. Melalui

proses pembelajaran seperti ini, siswa hanya pasif menerima informasi akibatnya

kemampuan siswa dalam merepresentasikan ide-ide yang dimiliki kurang

berkembang secara maksimal.

Pembelajaran dengan langkah di atas juga kurang menimbulkan interaksi antara

siswa dengan siswa lain maupun interaksi siswa dengan guru. Sedangkan menurut

Calhoun dan Acocella (Ghufron, 2010:14) ketika lahir manusia tidak memiliki

konsep diri, pengetahuan tentang diri sendiri, harapan terhadap diri sendiri dan

penilaian pada diri sendiri. Artinya self concept atau konsep diri tidak berkembang

dengan sendirinya, tetapi berkembang dengan adanya interaksi dengan individu

yang lain khususnya dengan lingkungan sosial. Kurangnya interaksi dengan

individu lain ini berakibat self concept siswa rendah. Oleh karena itu diperlukan
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adanya inovasi pembelajaran yang dapat meningkatkan self concept serta

kemampuan representasi matematis siswa secara efektif.

Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang dapat menghantarkan

peserta didik mencapai tujuan pembelajaran. Hakikat pembelajaran yang efektif

adalah proses pembelajaran yang bukan saja terfokus kepada hasil akhir yang

akan dicapai peserta didik, namun bagaimana proses pembelajaran yang mampu

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi kemampuan yang

dimiliki, mampu memberikan pemahaman konsep yang baik, sehingga tujuan

pembelajaran yang diinginkan dapat tercapai secara optimal.

Salah satu pembelajaran yang memungkinkan untuk meningkatkan kemampuan

representasi matematis dan self concept siswa adalah problem based learning

(PBL). Pada problem based learning di awal pembelajaran siswa dihadapkan

dengan masalah kontekstual. Kemudian siswa dituntut untuk menyelesaikan

masalah kontekstual tersebut untuk memperoleh sebuah konsep dari materi yang

dipelajari. Untuk memudahkan menyelesaikan masalah siswa menganalisis

masalah, mengumpulkan informasi dari berbagai sumber kemudian siswa

menginterpretasikan informasi serta ide-ide yang diperoleh dalam simbol-simbol

matematika, atau gambar. Dengan representasi yang tepat siswa dapat dengan

mudah menyelesaikan masalah yang diberikan. Selain itu dalam menyelesai-

kannya siswa bekerja dalam sebuah kelompok untuk berdiskusi. Kemudian

setelah selesai berdiskusi, setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya

dan kelompok lain menanggapi. Dalam kegiatan diskusi dan presentasi di depan

kelas tersebut memungkinkan terjadi interaksi antar siswa dan interaksi dengan
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guru. Interaksi yang terjadi di kelas tersebut diharapkan dapat meningkatkan self

concept siswa terhadap matematika. Dalam problem based learning pembelajaran

berpusat pada siswa (student centered), sedangkan guru hanya sebagai fasilitator.

Dengan demikian diharapkan problem based learning dapat meningkatkan

kemampuan representasi matematis dan self concept siswa.

Berdasarkan uraian di atas penulis melakukan penelitian untuk mengetahui

efektivitas problem based learning ditinjau dari kemampuan representasi

matematis dan self concept siswa di SMP Negeri 25 Bandar Lampung.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : “Apakah penerapan

problem based learning efektif ditinjau dari kemampuan representasi matematis,

persentase siswa tuntas belajar dan self concept siswa?”

Dari rumusan masalah di atas dapat dirumuskan pertanyaan penelitian, yaitu:

1. Apakah kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti problem

based learning lebih tinggi daripada kemampuan representasi matematis

siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional?

2. Apakah persentase siswa tuntas belajar lebih dari 60% dari jumlah siswa yang

mengikuti problem based learning?

3. Apakah self concept siswa yang mengikuti problem based learning lebih

tinggi daripada self concept siswa yang mengikuti pembelajaran

konvensional?
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C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas penerapan problem

based learning ditinjau dari kemampuan representasi matematis, persentase siswa

tuntas belajar dan self concept siswa.

D. Manfaat  Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi dalam

pendidikan matematika yang berkaitan dengan model problem based learning

serta hubungannya dengan kemampuan representasi matematis dan self concept

siswa terhadap pembelajaran matematika.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi praktisi pendidikan sebagai

alternatif dalam memilih model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan

kemampuan representasi matematis dan self concept siswa. Selain itu, penelitian

ini diharapkan dapat memberikan pengalaman baru kepada siswa dalam belajar

matematika dan dapat menjadi masukan serta bahan kajian pada penelitian serupa

di masa yang akan datang.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Dengan memperhatikan judul penelitian, ada beberapa istilah yang perlu

dijelaskan agar tidak terjadi perbedaan persepsi antara peneliti dengan pembaca,

yaitu:
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1. Efektivitas pembelajaran adalah pembelajaran yang dapat menghantarkan

siswa menuju tujuan pembelajaran yang ingin dicapai secara maksimal.

Pembelajaran menggunakan problem based learning dikatakan efektif dalam

penelitian ini jika kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti

problem based learning lebih tinggi daripada kemampuan representasi

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional, persentase

siswa tuntas belajar lebih dari 60% dari jumlah siswa dengan nilai ketuntasan

minimal adalah 75 yang mengikuti problem based learning serta self concept

siswa yang mengikuti problem based learning lebih tinggi daripada self

concept siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.

2. Problem based learning adalah suatu model pembelajaran yang menjadikan

masalah kontekstual sebagai awal berlangsungnya kegiatan pembelajaran.

Pembelajaran berpusat pada siswa (student centered) dan guru berperan

sebagai fasilitator. Langkah-langkah model problem based learning yaitu: (1)

orientasi siswa pada masalah, (2) mengorganisasi siswa untuk belajar, (3)

membimbing pengalaman individual atau kelompok, (4) mengembangkan

dan menyajikan hasil karya, dan (5) menganalisis dan mengevaluasi proses

pemecahan masalah.

3. Kemampuan representasi matematis adalah kemampuan siswa mengungkap-

kan ide-ide, pemodelan, ataupun gagasan matematika yang dimiliki oleh

siswa ketika ia belajar dalam upayanya untuk menyelesaikan masalah mate-

matika. Adapun kemampuan representasi matematis yang akan diukur dalam

penelitian ini yaitu: (1) membuat gambar bangun geometri untuk memper-

jelas masalah, (2) membuat persamaan atau ekspresi matematis dari
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representasi lain yang diberikan, (3) penyelesaian masalah dari suatu ekspresi

matematis, dan (4) menjawab pertanyaan menggunakan kata-kata atau teks

tertulis.

4. Self concept siswa terhadap matematika atau mathematics self concept yaitu

persepsi, pandangan atau penilaian siswa mengenai kemampuan matematika

yang dimilikinya. Self concept siswa dalam penelitian ini meliputi tiga

dimensi self concept yaitu dimensi pengetahuan, dimensi harapan, dimensi

penilaian.



12

II. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Tinjauan Pustaka

1. Kemampuan Representasi Matematis

Tujuan pembelajaran matematika menurut Depdiknas dan NCTM diharapkan

memiliki beberapa kemampuan matematis. Salah satu kemampuan matematis

yang diharapkan dapat dimiliki oleh setiap siswa setelah belajar matematika

adalah kemampuan representasi matematis.

Menurut NCTM (2000: 67) representasi yang dimunculkan oleh siswa merupakan

ungkapan-ungkapan dari gagasan-gagasan atau ide-ide matematika yang

ditampilkan siswa dalam upayanya untuk mencari suatu solusi dari masalah yang

sedang dihadapi. Secara umum representasi selalu digunakan ketika siswa

mempelajari matematika. Alhadad (2010: 34) mengungkapkan bahwa representasi

adalah ungkapan dari ide matematis sebagai model yang digunakan untuk

menemukan solusi dari masalah yang dihadapinya sebagai hasil interpretasi

pikirannya.

Dari dua pengertian kemampuan representasi di atas dapat disimpulkan bahwa

kemampuan representasi matematis adalah kemampuan mengungkapkan ide-ide,

pemodelan, ataupun gagasan yang dipaparkan oleh siswa ketika belajar dalam
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upayanya untuk mencari solusi dari masalah matematika. Representasi matematis

ini dapat berupa grafik, tabel, tulisan, diagram, gambar, persamaan, notasi

matematik, atau wujud konkret lainnya.

Kemampuan representasi matematis memiliki peranan penting dalam

pembelajaran matematika. Menurut NCTM (2000: 67) standar kemampuan

representasi yang dimiliki siswa, program pembelajaran dari pra-taman kanak-

kanak sampai kelas 12 harus memungkinkan siswa untuk:

a. menciptakan dan menggunakan representasi untuk mengorganisir, mencatat,

dan mengkomunikasikan ide-ide matematika;

b. memilih, menerapkan, dan menerjemahkan representasi matematika untuk

memecahkan masalah;

c. menggunakan representasi untuk memodelkan dan menginterpretasikan

fenomena fisik, sosial, dan fenomena matematika.

Penggunaan representasi yang baik akan mampu mengaitkan informasi yang

dipelajari dengan kumpulan informasi yang sudah dimiliki siswa. Pemaknaan

terhadap hubungan yang mungkin terjadi di antara berbagai informasi dari hasil

representasi tersebut pada dasarnya merupakan upaya untuk memperoleh

pemahaman. Oleh karena itu, penggunaan representasi juga mempunyai

sumbangan yang sangat besar bagi terbentuknya pemahaman konsep (As’ari,

2010: 85). Berdasarkan uraian tersebut, kemampuan representasi matematis perlu

dimiliki oleh setiap siswa guna memahami konsep matematika.
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Representasi dibagi kedalam tiga bentuk, yaitu representasi visual, representasi

simbolik dan representasi verbal. Mudzakir (2006: 47) mengungkapkan indikator

kemampuan representasi matematis seperti pada Tabel 2.1 berikut.

Tabel 2.1 Bentuk-Bentuk Indikator Representasi Matematis

Representasi Bentuk-Bentuk Indikator
Representasi
visual; diagram,
tabel atau grafik,
dan gambar

 Menyajikan kembali data atau informasi dari suatu
representasi ke representasi diagram, grafik atau tabel.

 Menggunakan representasi visual untuk
menyelesaikan masalah.

 Membuat gambar pola-pola geometri.
 Membuat gambar bangun geometri untuk memperjelas

masalah dan mengfasilitasi penyelesaiannya.
Persamaan
atau ekspresi
matematis

 Membuat persamaan atau ekspresi matematis dari
representasi lain yang diberikan.

 Membuat konjektur dari suatu pola bilangan.
 Penyelesaian masalah dari suatu ekspresi matematis.

Kata-kata atau teks
tertulis

 Membuat situasi masalah berdasarkan data atau
representasi yang diberikan.

 Menuliskan interpretasi dari suatu representasi.
 Menyusun cerita yang sesuai dengan suatu

representasi yang disajikan.
 Menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah

dengan kata-kata atau teks tertulis .
 Membuat dan menjawab pertanyaan dengan

menggunakan kata-kata atau teks tertulis.

Berdasarkan pendapat di atas, maka indikator kemampuan representasi matematis

yang digunakan peneliti sebagai berikut.

a. Membuat gambar bangun geometri untuk memperjelas masalah.

b. Membuat persamaan atau ekspresi matematis dari representasi lain yang

diberikan.

c. Penyelesaian masalah dari suatu ekspresi matematis.

d. Membuat dan menjawab pertanyaan dengan menggunakan kata-kata atau teks

tertulis.
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2. Self Concept

Konsep diri (self concept) adalah gambaran seseorang mengenai diri sendiri yang

merupakan gabungan dari keyakinan fisik, psikologis, sosial, emosional aspiratif

dan prestasi yang mereka capai dan konsep diri merupakan salah satu aspek yang

penting bagi individu dalam berperilaku (Ghufron dan Risnawati, 2010:13).

Sedangkan Pai (Djaali, 2008: 129) mengartikan konsep diri sebagai pandangan

seseorang tentang dirinya sendiri yang menyangkut apa yang ia ketahui dan

rasakan tentang perilakunya, isi pikiran dan perasaannya serta bagaimana

perilakunya tersebut terhadap orang lain

Calhoun dan Acocella (Ghufron dan Risnawati, 2010: 17) menjelaskan bahwa self

concept terdiri dari tiga dimensi yaitu pengetahuan, harapan, dan penilaian.

Dimensi pengetahuan adalah apa yang individu ketahui tentang dirinya. Individu

menggambarkan dirinya mengenai kelengkapan atau kekurangan fisik, usia, jenis

kelamin, kebangsaan, suku, pekerjaan, dan lain sebagainya. Dalam hal ini,

kualitas yang dimiliki individu tersebut hanya bersifat sementara dan suatu saat

bisa berubah sejalan dengan perubahan yang terjadi pada kelompok sosial dalam

lingkungan individu berada. Dimensi harapan merupakan pandangan individu

tentang kemungkinan yang terjadi pada dirinya di masa yang akan datang dan

harapan gambaran diri ideal yang ingin dimiliki oleh individu. Sedangkan dimensi

penilaian merupakan penilaian individu terhadap dirinya sendiri mengenai

pencapaian harapan, pertentangan yang terjadi dalam dirinya, maupun standar

kehidupan yang sesuai dengan dirinya. Dalam hal ini, penilaian individu sebagai



16

bentuk pencapaian harga diri yang pada dasarnya merupakan perwujudan dari

seberapa besar individu tersebut menyukai dirinya sendiri.

Dalam belajar matematika, self concept yang akan diteliti yaitu self concept siswa

terhadap matematika. Douglas (2000: 6) mengemukakan bahwa mathematics self

concept merupakan persepsi seseorang mengenai kemampuanya untuk belajar

matematika. Untuk mengukur self concept siswa terhadap matematika digunakan

indikator self concept seperti pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Indikator Self Concept Matematis Siswa

No Dimensi Indikator
1 Pengetahuan Pandangan siswa terhadap kemampuan

matematika yang dimilikinya.
2 Harapan Pandangan siswa tentang gambaran diri ideal atau

kemampuan matematika yang ideal yang ingin
dimiliki siswa.

3 Penilaian Pandangan siswa tentang hubungan antara
kemampuan yang dimilikinya (dimensi
pengetahuan) dengan kemampuan matematika
ideal yang dimiliki.
Pandangan siswa tentang bagaimana orang lain
memandang dirinya.
Penilaian siswa terhadap dirinya apakah ia
termasuk sebagai orang yang relatif sukses atau
relatif gagal  dalam belajar matematika.

(Diadaptasi dari Calhoun dan Accocella dalam Ghufron dan Risnawati, 2010)

3. Problem Based Learning (PBL)

Problem based learning (PBL) didasarkan pada hasil penelitian Barrow dan

Tamblyn pada tahun 1980, dan pertama kali diimplementasikan pada sekolah

kedokteran di McMaster University Kanada pada tahun 60-an (Barret, 2006).

Sejak itu problem based learning dipakai secara luas di banyak negara. Sudarman

(2007) menyatakan bahwa problem based learning adalah suatu model
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pembelajaran yang menggunakan masalah kontekstual sebagai suatu konteks bagi

siswa untuk belajar serta untuk memperoleh sebuah pengetahuan dan konsep yang

esensial dari materi yang dipelajari

Problem based learning adalah suatu pembelajaran yang menggunakan masalah

dunia nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk belajar tentang cara

berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah (Muiz, 2012: 2). Menurut

Suryani (2012: 112) masalah dalam model problem based learning dapat berasal

dari peserta didik atau dari pendidik, kemudian peserta didik akan memusatkan

pelajaran disekitar masalah tersebut.

Landasan teori problem based learning adalah teori kontruktivisme yaitu suatu

pandangan yang berpendapat bahwa siswa akan menyusun pengetahuannya

dengan cara membangun penalaran dari semua pengetahuan yang sudah

dimilikinya yang diperoleh dari hasil kegiatan berinteraksi dengan sesama

individu (Muiz, 2012: 1).

Berdasarkan teori yang dikembangkan Barrow (Liu, 2005: 2) menjelaskan

karakteristik dari problem based learning yaitu :

1. Learning is student-centered

Proses pembelajaran dalam problem based learning lebih menitikberatkan kepada

siswa sebagai orang belajar. Oleh karena itu, problem based learning didukung

juga oleh teori konstruktivisme dimana siswa didorong untuk dapat

mengembangkan pengetahuannya sendiri.
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2. Authentic problems form the organizing focus for learning

Masalah yang disajikan kepada siswa adalah masalah yang otentik sehingga siswa

mampu dengan mudah memahami masalah tersebut serta dapat menerapkannya

dalam kehidupannya nanti.

3. New information is acquired through self-directed learning

Dalam proses pemecahan masalah mungkin saja siswa belum mengetahui dan

memahami semua pengetahuan prasyaratnya, sehingga siswa berusaha untuk

mencari sendiri melalui berbagai sumber, baik dari buku, internet dan lainnya.

4. Learning occurs in small groups

Agar terjadi interaksi ilmiah dan tukar pemikiran dalam usaha membangun

pengetahuan secara kolaborative, maka problem based learning dilaksanakan

dalam kelompok kecil. Kelompok yang dibuat menuntut pembagian tugas yang

jelas dan penetapan tujuan yang jelas.

5. Teachers act as facilitators.

Pada pelaksanaan problem based learning, guru hanya berperan sebagai

fasilitator. Namun, walaupun begitu guru harus selalu memantau perkembangan

aktivitas siswa dan mendorong siswa agar mencapai tujuan yang hendak dicapai.

Sutirman (2013:40) menyebutkan model problem based learning memiliki ciri-

ciri yaitu:1) merupakan proses edukasi yang berpusat pada siswa, 2)

menggunakan prosedur ilmiah, 3) memecahkan masalah yang menarik dan

penting, 4) memanfaatkan berbagai sumber belajar, 5) bersifat kooperatif dan

kolaboratif, dan 6) guru sebagai fasilitator.
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Adapun tahap-tahap pelaksanan model problem based learning yang dikemukan

oleh Arends (2012: 411) seperti yang tertera pada Tabel 2.3 terdiri dari lima fase.

Setiap fase mencirikan proses pembelajaran yang terpusat pada siswa dan guru

sebagai fasilitator.

Tabel 2.3 Fase-Fase Model Problem Based Learning

Fase Indikator Perilaku Guru
1 Orientasi siswa pada

masalah
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran,
menjelaskan logistik yang diperlukan dan
memotivasi siswa terlibat pada aktivitas peme-
cahan masalah

2 Mengorganisasi siswa
untuk belajar

Guru membantu siswa mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas belajar yang ber-
hubungan dengan masalah tersebut

3 Membimbing
penyelidikan individual
maupun kelompok

Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan
informasi yang sesuai, melaksanakan ekspe-
rimen untuk mendapatkan penjelasan dan pe-
mecahan masalah

4 Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya

Guru membantu siswa dalam merencanakan
dan menyiapkan karya sesuai seperti laporan,
dan membantu mereka untuk berbagai tugas
dengan temannya

5 Menganalisis dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah

Membantu siswa untuk melakukan refleksi
atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka
dan proses yang mereka gunakan

(Diadaptasi dari Arends, Richard I, 2012)

Sutirman (2013:41) mengemukakan bahwa peran guru dalam melaksanakan

model problem based learning harus diperhatikan agar pembelajaran dapat

berjalan efektif. Barret (2006:67) mengidentifikasi beberapa hal yang harus

dikuasai atau dilakukan oleh guru dalam melaksanakan model problem based

learning yaitu : (1) guru harus meyakinkan dan antusias, (2) tidak memberikan

penjelasan saat siswa bekerja, (3) mengarahkan siswa untuk berkerjasama dengan

siswa lain, (4) meyakinkan siswa untuk menyepakati terlebih dahulu tentang
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pemahaman terhadap permasalahan secara kelompok sebelum siswa bekerja

individual, (5) memberikan saran pada siswa tentang sumber informasi yang dapat

diakses, (6) mengingatkan hasil pembelajaran yang ingin dicapai, (7)

mengkondisikan lingkungan atau suasana belajar yang baik untuk kegiatan

kelompok, dan (8) menjadi diri sendiri atau tampil sesuai dengan gaya sendiri

sehingga tidak menampilkan sikap di luar kebiasaan dirinya.

Muiz (2012: 5) menyatakan bahwa model problem based learning memiliki

beberapa kelebihan yaitu: (1) siswa didorong untuk memiliki kemampuan

memecahkan masalah dalam situasi nyata, (2) siswa memiliki kemampuan

membangun pengetahuannya sendiri melalui aktivitas belajar, (3) pembelajaran

berfokus pada masalah, (4) terjadi aktivitas ilmiah pada siswa melalui kerja

kelompok, (5) siswa terbiasa menggunakan sumber-sumber pengetahuan baik dari

perpustakaan, internet, dll, (6) siswa memiliki kemampuan menilai kemajuan

belajarnya sendiri, (7) siswa memiliki kemampuan untuk melakukan komunikasi

ilmiah dalam kegiatan diskusi atau presentasi hasil pekerjaan mereka, dan (8)

kesulitan belajar siswa secara individual dapat diatasi melalui kerja kelompok.

Selain memiliki beberapa kelebihan, model problem based learning juga memiliki

kekurangan. Menurut Sanjaya (2009: 219) kekurangan model problem based

learning yaitu ketika siswa tidak memiliki minat atau mempunyai kepercayaan

bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka mereka akan merasa

enggan untuk mencobanya. Selain itu, sebagian siswa yang beranggapan bahwa

untuk apa mereka berusaha untuk memecahkan masalah yang sedang dipelajari,
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mereka tidak akan belajar apa yang mereka ingin pelajari.  Keberhasilan problem

based learning membutuhkan waktu yang cukup untuk persiapan.

Berdasarkan pendapat di atas, maka pada penelitian ini langkah-langkah

pembelajaran matematika dengan model problem based learning adalah sebagai

berikut:

1. Guru mengorientasi siswa pada masalah.

2. Guru membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok yang heterogen.

3. Guru membagikan LKK yang berisi permasalahan matematika yang

kontekstual kepada siswa.

4. Siswa berdiskusi dengan kelompoknya untuk menyelesaikan permasalahan

dalam LKK.

5. Guru mengawasi jalannya diskusi kelompok dan memberikan bantuan kepada

siswa dan/atau kelompok yang mengalami kesulitan.

6. Beberapa kelompok siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok

sedangkan kelompok lain menanggapi.

7. Guru membantu siswa merefleksikan dan mengklarifikasi hasil kerja

kelompok.

8. Guru bersama siswa menyimpulkan hasil diskusi.

4. Efektivitas Pembelajaran

Efektivitas berasal dari bahasa Inggris yaitu effective yang berarti berhasil, tepat

atau manjur. Menurut Alwi (2002: 584) kata efektif memiliki arti ada efeknya

(akibatnya, pengaruhnya, kesannya) dan dapat membawa hasil; berhasil guna
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sedangkan efektivitas diartikan keadaan berpengaruh; hal berkesan atau

keberhasilan (usaha, tindakan). Efektivitas menunjukan taraf ketercapaian suatu

tujuan tertentu, suatu proses dikatakan efektif jika proses tersebut mencapai

tujuannya. Efektivitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah efektivitas

pembelajaran. Dari dua definisi tentang efektivitas di atas maka efektivitas

berkaitan erat dengan pencapaian suatu tujuan tertentu. Dalam penelitian ini

tujuan tertentu tersebut adalah tujuan pembelajaran yaitu ketercapaian kompetensi

dasar yang telah ditetapkan.

Menurut Hamalik (2004:171) pembelajaran dikatakan efektif jika memberikan

kesempatan belajar sendiri dan beraktivitas seluas-luasnya kepada siswa untuk

belajar. Sedangkan menurut Rusman (2012:325) pembelajaran dapat dikatakan

efektif jika mampu memberikan pengalaman baru kepada siswa untuk membentuk

kompetensi siswa, serta dapat menghantarkan siswa ke tujuan yang ingin dicapai

secara optimal. Selanjutnya Sutikno (2005:88) juga mengemukakan bahwa

pembelajaran efektif adalah suatu pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk

dapat belajar dengan mudah, menyenangkan serta dapat mencapai tujuan

pembelajaran yang sesuai dengan harapan. Slameto (2010:74) mengemukakan

bahwa belajar yang efektif dapat membantu siswa untuk meningkatkan

kemampuan yang diharapkan sesuai dengan tujuan intruksional yang ingin

dicapai. Wicaksono (2011), mengemukakan bahwa pembelajaran dikatakan

efektif apabila mengacu pada ketuntasan belajar. Pembelajaran dikatakan efektif

apabila lebih dari atau sama dengan 60% dari jumlah siswa memperoleh nilai
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kriteria ketuntasan minimal (KKM). Nilai ketuntasan minimal disini berbeda-beda

setiap sekolah.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang efektif

adalah suatu pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk

belajar secara aktif sehingga tujuan belajar yang diinginkan dapat tercapai.

Sedangkan efektivitas pembelajaran adalah ukuran keberhasilan siswa dalam

proses belajar untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Dalam penelitian ini,

pembelajaran dikatakan efektif apabila persentase siswa yang tuntas belajar lebih

dari 60% dari jumlah siswa yang mengikuti problem based learning. Adapun

siswa dikatakan tuntas apabila memperoleh nilai lebih dari atau sama dengan 75.

Selanjutnya pembelajaran dikatakan efektif, apabila kemampuan representasi

siswa yang mengikuti problem based learning lebih tinggi daripada kemampuan

representasi siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Self concept siswa

yang mengikuti problem based learning juga lebih tinggi dibandingkan dengan

self concept siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.

B. Penelitian Pendahuluan yang Relevan

Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menunjukkan bahwa model

problem based learning efektif ditinjau dari kemampuan representasi matematis

siswa. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Sari (2014) di SMP Negeri 25

Bandar Lampung pada kelas VIII disimpulkan bahwa model pembelajaran

berbasis masalah berpengaruh terhadap kemampuan representasi matematis siswa

namun tidak untuk belief siswa. Selain itu penelitian dilakukan oleh Syaifatunnisa
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(2015) di SMP Negeri 8 Bandar Lampung pada kelas VIII dinyatakan bahwa

model problem based learning efektif ditinjau dari kemampuan representasi

matematis dan self confidence matematis siswa namun tidak untuk persentase

siswa tuntas belajar.

Penelitian yang dilakukan oleh Triana (2014) di SMP Negeri 4 Bandar Lampung

pada kelas VIII disimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah dapat

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa namun tidak dapat

meningkatkan self-concept siswa. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh

Maharani (2015) di SMP Negeri 19 Bandar Lampung pada kelas VIII

disimpulkan model problem based learning efektif untuk meningkatkan

kemampuan berpikir kreatif matematis namun tidak efektif untuk meningkatkan

self concept siswa. Dengan demikian, penelitian-penelitian yang telah dilakukan

sebelumnya menunjukkan bahwa model problem based learning efektif ditinjau

dari kemampuan representasi matematis, namun tidak efektif ditinjau dari self

concept matematis siswa.

C. Kerangka Pikir

Penelitian tentang efektivitas penerapan model problem based learning ditinjau

dari kemampuan representasi matematis dan self concept siswa ini terdiri dari satu

variabel bebas dan dua variabel terikat. Dalam hal ini yang menjadi variabel bebas

adalah model problem based learning sedangkan variabel terikatnya adalah

kemampuan representasi matematis siswa dan self concept siswa.
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Pada model problem based learning, di awal pembelajaran siswa dihadapkan pada

permasalahan-permasalahan dalam dunia nyata yang dijadikan konteks bagi siswa

untuk belajar atau dengan kata lain siswa belajar melalui masalah kontekstual

yang harus mereka selesaikan guna mendapatkan pemahaman konsep dari materi

yang dipelajari.

Fase model problem based learning dimulai dari orientasi siswa pada masalah,

mengorganisasi siswa untuk belajar, membimbing penyelidikan individual

maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya dan

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Fase pertama adalah orientasi siswa pada masalah. Pada fase ini, guru

menjelaskan tujuan pembelajaran dan menjelaskan hal-hal yang diperlukan

selama pembelajaran serta memotivasi siswa untuk terlibat aktif pada aktivitas

pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan materi

pembelajaran. Motivasi dan tujuan pembelajaran yang dijelaskan guru akan

membuat siswa memiliki harapan atau tujuan yang ingin dicapai siswa setelah

mengikuti pembelajaran. Pada tahapan ini dimensi harapan self concept siswa

akan berkembang. Hal tersebut karena siswa dapat mengetahui tujuan yang ingin

dicapai setelah mengikuti pembelajaran matematika serta memiliki gambaran

kemampuan ideal matematika seperti apa yang ingin dimilikinya.

Fase selanjutnya adalah guru mengorganisasikan siswa untuk belajar kemudian

membimbing penyelidikan individual maupun kelompok. Dalam fase ini guru

membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok heterogen berdasarkan data
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kemampuan siswa yang telah dimiliki guru kemudian siswa diberikan Lembar

Kerja Kelompok (LKK). Siswa berdiskusi dengan anggota kelompoknya untuk

memecahkan permasalahan-permasalahan yang terdapat pada LKK. Dalam

aktivitas diskusi tersebut, siswa belajar merepresentasikan ide-ide yang mereka

miliki ke dalam simbol matematika, gambar atau ekspresi matematika lainnya

dengan baik serta dengan penjelasan yang logis untuk memudahkan memecahkan

masalah, hal tersebut tentunya akan mengembangkan kemampuan representasi

matematis siswa. Selain itu, dalam diskusi tersebut terjadi interaksi siswa dengan

anggota kelompoknya yang akan membentuk sebuah pandangan bagaimana ia

berperan dalam kelompoknya, membuat siswa lebih mengenal bagaimana

kemampuan yang ia miliki dibandingkan teman-temannya, kemampuan dalam

berkelompok, interaksi sosial, dan mengetahui bagaimana penerimaan dirinya dari

anggota kelompoknya. Berdasarkan uraian tersebut, maka akan membentuk self

concept yang positif dari interaksi sesama teman sekelompok. Selain itu pada saat

mengerjakan LKK siswa lebih mengenal bagaimana kemampuan yang ia miliki

sehingga akan mempengaruhi dimensi pengetahuan self concept siswa.

Fase selanjutnya adalah mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Dalam

tahap ini, beberapa kelompok mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas

dengan bimbingan dari guru dan kelompok lain bertugas untuk menanggapi.

Melalui proses kegiatan pembelajaran ini, siswa akan terlibat aktif dan diberikan

kesempatan untuk mengemukakan ide-ide serta pendapatnya. Aktivitas ini akan

mengembangkan kemampuan representasi matematis siswa terutama dalam

mengungkapkan ide-ide yang dimiliki dalam bentuk kata-kata. Selain itu melalui
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proses kegiatan pembelajaran ini, siswa melatih kepercayaan dirinya dalam

mengemukakan ide-ide dan mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas.

Aktivitas ini dapat mempengaruhi dimensi penilaian self concept siswa terhadap

matematika, karena ketika siswa saling bergantian menyajikan hasil diskusinya

maka siswa akan melihat bagaimana perbandingan kemampuan matematika yang

dimilikinya dengan kemampuan matematika yang dimiliki oleh teman-temannya

yang lain.

Fase yang terakhir adalah menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan

masalah. Pada fase ini, guru membantu siswa melakukan refleksi serta

mengklarifikasi hasil diskusi kemudian guru bersama siswa menyimpulkan materi

yang telah dipelajari. Dalam fase ini, siswa akan menilai kemampuan yang ia

miliki, apakah hasil yang ia dapat telah sesuai dengan tujuan pembelajaran atau

belum. Dan dari hasil belajar yang diperoleh siswa tersebut, siswa dapat menilai

dan menghargai kemampuan yang dimilikinya, hal tersebut tentunya akan

berdampak positif terhadap dimensi penilaian self concept siswa tentang penilaian

terhadap diri sendiri.

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam model problem based learning terdapat

proses-proses pembelajaran yang memberikan peluang bagi siswa untuk

meningkatkan kemampuan representasi matematis dan self concept siswa.

Sehingga siswa akan mencapai tuntas belajar sebagai akibat dari pembelajaran

problem based  learning yang dilakukan secara berulang.
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Pada pembelajaran konvensional tidak memiliki tahap belajar seperti pada

problem based learning. Sehingga peningkatan dalam kemampuan representasi

matematis dan self concept siswa dengan problem based learning di atas tidak

terjadi pada pembelajaran konvensional. Hal ini disebabkan karena proses

pembelajaran yang berlangsung masih berpusat pada guru (teacher centered).

Siswa cenderung pasif dalam pembelajaran dan kurang terjadi interaksi antara

siswa dengan guru maupun siswa lainnya. Dengan demikian, banyak kemampuan

siswa yang kurang berkembang seperti terjadi pada problem based learning.

D. Anggapan Dasar

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar sebagai berikut:

1. Semua siswa kelas VIII semester ganjil SMP Negeri 25 Bandar Lampung

tahun pelajaran 2015/2016 memperoleh materi yang sama dan sesuai dengan

kurikulum yang berlaku.

2. Model pembelajaran yang diterapkan sebelum penelitian bukan merupakan

model problem based learning.

3. Faktor lain yang mempengaruhi kemampuan representasi matematis dan self

concept siswa selain model pembelajaran dikontrol sehingga memberikan

pengaruh yang sangat kecil dan dapat diabaikan.

E. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka pikir dan anggapan dasar diatas, maka hipotesis dalam

penelitian ini adalah:
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1. Hipotesis Umum

Penerapan problem based learning efektif ditinjau dari kemampuan

representasi matematis, persentase siswa tuntas belajar dan self concept siswa.

2. Hipotesis Khusus

a. Kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti problem based

learning lebih tinggi daripada kemampuan representasi matematis siswa

yang mengikuti pembelajaran konvensional.

b. Persentase siswa tuntas belajar lebih dari 60% dari jumlah siswa yang

mengikuti problem based learning.

c. Self concept siswa yang mengikuti problem based learning lebih tinggi

daripada self concept siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.
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III. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 25 Bandar Lampung semester ganjil

tahun pelajaran 2015/2016. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa

kelas VIII SMP Negeri 25 Bandar Lampung yang terdiri dari sembilan kelas

mulai dari VIII A hingga VIII I. Dari kesembilan kelas tersebut diajar oleh empat

guru yang berbeda. Berikut daftar kelas dan guru matematika kelas VIII SMP

Negeri 25 Bandar Lampung.

Tabel 3.1 Guru Matematika Kelas VIII SMP Negeri 25 Bandar Lampung

No Kelas Nama Guru Matematika

1 VIII A, VIII B, VIII C Dra. Aresnawati

2 VIII D, VIII E Wiwik S, S.Pd.

3 VIII F, VIII G Yulinar, S.Pd.

4 VIII H, VIII I Dra. Aseptina

Dari sembilan kelas tersebut dipilih dua kelas sebagai sampel penelitian.

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive random

sampling, yaitu dengan pertimbangan mengambil dua kelas yang diajar oleh guru

yang sama yaitu ibu Dra. Aresnawati. Dengan demikian, diharapkan kedua kelas

memiliki pengalaman belajar yang sama dan kemampuan awal yang sama. Untuk

mengetahui apakah kemampuan awal matematika yang dimiliki dari tiga kelas
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yaitu kelas VIII A, VIII B, dan VIII C sama atau berbeda maka dilakukan analisis

data kemampuan awal matematika. Data kemampuan awal matematika diperoleh

dari nilai ulangan harian pertama. Sebelum dilakukan analisis data, terlebih

dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas, diperoleh bahwa data

kemampuan awal matematika dari ketiga kelas tersebut berasal dari populasi yang

tidak berdistribusi normal. Berdasarkan hal tersebut, data dianalisis menggunakan

uji Kruskal Wallis, diperoleh bahwa kemampuan awal matematika yang dimiliki

oleh kelas VIII A, VIII B, dan VIII C adalah sama. Perhitungan selengkapnya

dapat dilihat di Lampiran C.2 halaman 159 dan Lampiran C.3 halaman 161.

Kemudian dipilih dua kelas secara acak satu kelas sebagai kelompok eksperimen

yaitu kelas problem based learning dan kelas yang lain sebagai kelompok kontrol

yaitu kelas konvensional. Berdasarkan teknik pemilihan sampel, maka terpilih

kelas VIII A dengan jumlah 38 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII C

dengan jumlah 38 siswa sebagai kelas kontrol.

B. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan quasi experiment (eksperimen semu) yang terdiri dari

satu variabel bebas dan dua variabel terikat. Variabel bebasnya adalah model

problem based learning sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan

representasi matematis dan self concept. Desain yang digunakan dalam penelitian

ini adalah posttest only control group design sebagaimana yang dikemukakan

Furchan (2007: 368) seperti pada Tabel 3.2.
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Tabel 3.2 Desain Penelitian

Kelompok
Perlakuan

Pembelajaran Posttest
E X O
K Y O

Keterangan :
E = kelas eksperimen
K = kelas kontrol
X = model problem based learning
Y = model pembelajaran konvensional
O = tes kemampuan akhir (posttest) kemampuan representasi matematis dan

skala (nontes) self concept siswa setelah posttest.

C. Data Penelitian

Data dalam penelitian ini adalah data kemampuan representasi matematis dan self

concept matematis siswa yang dicerminkan oleh nilai posttest kemampuan

representasi matematis dan skor angket self concept matematis. Data ini berupa

data kuantitatif.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan

nontes. Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan representasi

matematis dan teknik nontes yang digunakan yaitu berupa skala untuk mengetahui

kemampuan self concept siswa yang mengikuti problem based learning dan yang

mengikuti pembelajaran konvensional.
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E. Prosedur Penelitian

1. Tahap Persiapan

Adapun persiapan yang direncanakan sebelum penelitian ini dilaksanakan, yaitu:

a. Melakukan observasi untuk melihat karakteristik populasi yang ada.

b. Menentukan sampel penelitian.

c. Menetapkan materi yang akan digunakan dalam penelitian.

d. Menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen tes ataupun nontes yang

akan digunakan dalam penelitian.

e. Melakukan uji coba instrumen tes dan merevisi instrumen penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Melaksanakan pembelajaran problem based learning pada kelas eksperimen

dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol.

b. Memberikan posttest kemampuan representasi matematis dan skala self

concept setelah perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

3. Tahap Akhir

a. Mengumpulkan data hasil tes kemampuan akhir representasi matematis siswa

dan data hasil skala self concept matematis siswa.

b. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh.

c. Membuat laporan penelitian.
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F. Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan dua jenis instrumen penelitian yaitu tes dan nontes.

Instrumen tes digunakan untuk mengukur kemampuan representasi matematis

siswa, dan instrumen nontes digunakan untuk mengukur tingkat self concept siswa

terhadap pembelajaran matematika.

1.  Instrumen Tes

Untuk memperoleh data kemampuan representasi matematis digunakan instrumen

tes yang terdiri dari empat butir soal uraian. Tes ini diberikan kepada siswa secara

individual yang digunakan untuk mengukur peningkatan kemampuan representasi

matematis siswa. Pedoman penskoran setiap butir soal kemampuan representasi

matematis siswa dapat dilihat pada Lampiran B.3 halaman 141.

Agar data yang diperoleh akurat, tes yang digunakan dalam penelitian ini harus

memenuhi kriteria tes yang baik. Instrumen tes yang baik adalah instrumen tes

yang harus memenuhi beberapa syarat, yaitu validitas, reliabilitas, daya pembeda

dan tingkat kesukaran.

a. Validitas

Tes yang digunakan dalam penelitian ini di dasarkan pada validitas isi. Validitas

isi dari tes kemampuan representasi matematis dapat diketahui cara menilai

kesesuaian isi yang terkandung dalam tes kemampuan representasi matematis

dengan indikator kemampuan representasi matematis yang telah ditentukan.
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Untuk memperoleh tes yang valid maka pengujian validitas instrumen tes dalam

penelitian ini dilakukan oleh guru mata pelajaran matematika kelas VIII SMP

Negeri 25 Bandar Lampung, dengan asumsi bahwa guru tersebut mengetahui

dengan benar Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) untuk tingkat SMP.

Instrumen tes dikategorikan valid jika butir-butir soal tes telah dinyatakan sesuai

dengan standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator pembelajaran yang

diukur. Hasil penilaian menunjukkan bahwa instrumen tes yang digunakan untuk

mengukur kemampuan representasi matematis siswa telah memenuhi validitas isi

(Lampiran B 4 halaman 146).

Langkah selanjutnya dilakukan uji coba instrumen tes yang dilakukan di luar

sampel penelitian kemudian menghitung dan menganalisis hasil uji coba dengan

menggunakan software Microsoft Excel untuk mengetahui realibilitas, tingkat

kesukaran, dan daya pembeda.

b. Reliabilitas

Bentuk soal tes yang digunakan pada penelitian ini adalah soal tes tipe uraian.

Menurut Arikunto (2010: 109) untuk mencari koefisien reliabilitas (r11) soal tipe

uraian menggunakan rumus Alpha yang dirumuskan sebagai berikut:

r11 = 1 − ∑
Keterangan:
r 11 =  Koefisien reliabilitas yang dicari

=  Banyaknya butir soal∑ =  Jumlah varians skor tiap soal
= Varians skor total
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Dalam penelitian ini, koefisien reliabilitas diinterpretasikan berdasarkan pendapat

Arikunto (2010: 75) seperti yang terlihat dalam Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Kriteria Reliabilitas

Koefisien relibilitas (r11) Kriteria
0,80 < r11≤ 1,00 Sangat tinggi
0,60 < r11 ≤ 0,80 Tinggi
0,40 < r11≤ 0,60 Cukup
0,20 < r11≤ 0,40 Rendah
0,00 < r11≤ 0,20 Sangat rendah

Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas instrumen tes kemampuan representasi

matematis siswa, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,42. Dari hasil tersebut

dapat disimpulkan bahwa tes yang digunakan memiliki kriteria reliabilitas yang

cukup. Reliabilitas instrumen tes yang telah diujicobakan disajikan pada Tabel

3.6. Hasil perhitungan reliabilitas instrumen tes selengkapnya dapat dilihat pada

Lampiran C.4 halaman 162.

c. Daya Pembeda

Untuk menghitung daya pembeda, terlebih dahulu diurutkan dari siswa yang

memperoleh nilai tertinggi sampai siswa yang memeperoleh nial terendah.

Kemudian diambil 50% siswa yang memperoleh nilai tertinggi (disebut kelompok

atas) dan 50% siswa yang memperoleh nilai terendah (disebut kelompok bawah).

Menurut Sudijono (2011: 386) rumus yang digunakan untuk daya pembeda

adalah:

DP = −
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Keterangan :
DP : daya pembeda

: banyaknya siswa kelompok atas yang dapat menjawab dengan benar pada
butir soal yang bersangkutan

: jumlah siswa yang termasuk dalam kelompok atas
: banyaknya siswa kelompok bawah yang dapat menjawab dengan benar

pada butir soal yang bersangkutan
: jumlah siswa yang termasuk dalam kelompok bawah

Kriteria tolak ukur daya pembeda butir soal yang digunakan menurut Sudijono

(2011: 389) selengkapnya ditunjukkan pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Interpretasi Daya Pembeda

Koefisien Daya Pembeda Interpretasi0,70 < ≤ 1,00 Sangat Baik0,40 < ≤ 0,70 Baik0,20 < ≤ 0,40 Cukup0,00 < ≤ 0,20 Buruk≤ 0,00 Sangat Buruk

Penelitian ini menggunakan butir soal yang memiliki nilai daya pembeda lebih

dari 0,2 yaitu soal yang memiliki daya pembeda cukup sampai sangat baik. Daya

pembeda masing-masing butir soal tes kemampuan akhir representasi matematis

dapat dilihat pada Tabel 3.6. Perhitungan daya pembeda soal selengkapnya dapat

dilihat pada Lampiran C.5 halaman 163

d. Tingkat Kesukaran

Menurut Sudijono (2011: 372) mengungkapkan untuk menghitung tingkat

kesukaran suatu butir soal digunakan rumus berikut.TK =
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Keterangan:
TK : tingkat kesukaran suatu butir soal
JT : jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal yang diperoleh
IT : jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal.

Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan kriteria

indeks kesukaran menurut Sudijono (2011:  372) seperti pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran

Nilai Interpretasi0,00 ≤ ≤ 0,15 Sangat Sukar0,16 < ≤ 0,30 Sukar0,31 < ≤ 0,70 Sedang0,71 < ≤ 0,85 Mudah0,86 < ≤ 1,00 Sangat Mudah

Menurut Sudijono (2011: 370) butir-butir soal dikatakan baik apabila butir-butir

soal tersebut tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah. Dalam penelitian ini butir

soal yang digunakan adalah soal-soal yang memiliki interpretasi mudah, sedang,

dan sukar.

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat

kesukaran instrumen tes kemampuan akhir representasi matematis seperti tersaji

pada Tabel 3.6. Perhitungan tingkat kesukaran butir soal selengkapnya dapat

dilihat pada Lampiran C.5 halaman 163.



39

Tabel 3.6 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Tes

No
Soal

Validitas Reliabilitas Daya
Pembeda

Tingkat
Kesukaran

Keputusan

1

Valid
(Berdasrkan

Ahli)

0,42
(Reliabilitas
sedang)

0,10 (Buruk) 0,29 (sukar) Direvisi

2 0,22 (Cukup) 0,86 (sangat
mudah)

Direvisi

3 0,67 (Baik) 0,58
(sedang)

Digunakan

4 0,02 (Buruk) 0,81
(mudah)

Direvisi

Dari Tabel 3.6 dapat diketahui bahwa hasil uji coba tes kemampuan representasi

matematis siswa memiliki kriteria reliabilitas tes yang sedang yaitu 0,42. Selain

itu, tes yang digunakan telah memenuhi kriteria valid berdasarkan ahli. Akan

tetapi, daya pembeda butir soal nomor 1 dan 4 memiliki kriteria buruk. Tingkat

kesukaran butir soal nomor 2 juga memiliki sangat mudah. Oleh karena itu,

dilakukan perbaikan instrumen tes nomor item 1, 2, dan 4 dengan merevisi

susunan bahasa dan kalimat soal. Setelah soal direvisi, soal tidak dilakukan uji

coba kembali karena waktu yang tidak memungkinkan. Kemudian setelah soal

digunakan untuk mengumpulkan data, soal dianalisis kembali mengenai

reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukarannya yang dapat dilihat pada Tabel

3.7. Perhitungan selengkapnya mengenai reliabilitas instrumen tes setelah direvisi

dapat dilihat pada Lampiran C.6 halaman 164 dan perhitungan daya pembeda dan

tingkat kesukaran butir soal setelah direvisi pada Lampiran C.7 halaman 167.



40

Tabel 3.7 Rekapitulasi Hasil Tes Setelah Direvisi

No
Soal

Validitas Reliabilitas Daya
Pembeda

Tingkat
Kesukaran

Keputusan

1

Valid
(Berdasarkan

Ahli)

0,73
(Reliabilitas
Tinggi)

0,23
(Cukup)

0,68 (sedang) Digunakan

2 0,42
(Baik)

0,71 (mudah) Digunakan

3 0,24
(Cukup)

0,55 (sedang) Digunakan

4 0,42
(Baik)

0,54 (sedang) Digunakan

Dari Tabel 3.7 dapat diketahui bahwa soal telah memenuhi kriteria valid

berdasarkan ahli dan memiliki kriteria reliabilitas yang tinggi. Diketahui juga

bahwa soal memiliki kriteria daya pembeda yang cukup dan baik serta kriteria

tingkat kesukaran yang mudah dan sedang. Berdasarkan hal tersebut maka

instrumen tes kemampuan representasi matematis siswa layak digunakan untuk

mengumpulkan data.

2. Instrumen Nontes

Instrumen nontes yang digunakan dalam penelitian ini merupakan skala self

concept siswa yang berisi pernyataan-pernyataan mengenai penilaian siswa

terhadap kemampuan matematika yang dimilikinya. Instrumen ini diberikan

kepada siswa kelas VIII A dan VIII C SMP Negeri 25 Bandar Lampung yang

mengikuti pembelajaran dengan model problem based learning dan pembelajaran

konvensional setelah mendapat perlakuan.

Skala self concept yang digunakan dalam pada penelitian ini menggunakan skala

Likert yang terdiri dari empat pilihan jawaban, yaitu sangat setuju (SS), setuju (S),

tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS). Menurut Sugiyono (2013:135)
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untuk keperluan analisis kuantitatif, jawaban dari setiap item pertanyaan dapat

diberi skor. Untuk item pertanyaan positif, skor 4 diberikan untuk jawaban sangat

setuju, skor 3 diberikan untuk jawaban setuju, skor 2 diberikan untuk jawaban

tidak setuju,  dan skor 1 diberikan untuk jawaban sangat tidak setuju. Untuk item

pernyataan negatif, skor 1 diberikan untuk jawaban sangat setuju, skor 2 diberikan

untuk jawaban setuju, skor 3 diberikan untuk jawaban tidak setuju,  dan skor 4

diberikan untuk jawaban sangat tidak setuju.

Skala self concept dalam penelitian ini terdiri dari 10 pernyataan positif dan 10

pernyataan negatif serta berdasarkan pada tiga dimensi pengukuran self concept

yaitu pengetahuan, harapan dan penilaian. Indikator pengkuran self concept

matematis siswa dapat dilihat pada Tabel 3.8.

Tabel 3.8 Indikator Self Concept Matematis Siswa

No Dimensi Indikator
1 Pengetahuan Pandangan siswa terhadap kemampuan

matematika yang dimilikinya.
2 Harapan Pandangan siswa tentang gambaran diri ideal atau

kemampuan matematika yang ideal yang ingin
dimiliki siswa

3 Penilaian Pandangan siswa tentang hubungan antara
kemampuan yang dimilikinya (dimensi
pengetahuan) dengan kemampuan matematika
ideal yang dimiliki.
Pandangan siswa tentang bagaimana orang lain
memandang dirinya
Penilaian siswa terhadap dirinya apakah ia
termasuk sebagai orang yang relatif sukses atau
relatif gagal  dalam belajar matematika

Perhitungan angket self concept menggunakan software Microsoft Excel. Skor

untuk kategori SS, S, TS, dan STS setiap pernyataan memiliki skor antara 1

sampai dengan 4 yang dapat dilihat pada Lampiran B.7 halaman 154.
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G. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Analisis data bertujuan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. Dalam

penelitian ini, data yang diperoleh setelah melaksanakan pembelajaran problem

based learning di kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional di kelas

kontrol adalah data kuantitatif yang terdiri dari nilai tes kemampuan representasi

matematis siswa dan skor self concept siswa.

Sebelum melakukan uji hipotesis dan uji proporsi maka dilakukan uji prasyarat

yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Hal ini dilakukan untuk mengetahui

apakah data sampel penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan

memiliki varians yang homogen.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk melihat apakah data kemampuan representasi

matematis dan skor self concept matematis siswa berasal dari populasi

berdistribusi normal atau tidak.

Uji Normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Chi-Kuadrat. Uji Chi-

Kuadrat menurut Sudjana (2005: 273) adalah sebagai berikut:

a. Hipotesis

Ho :  sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H1 :  sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal

b. Taraf signifikan : α = 0,05
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c. Statistik uji

ℎ2 = ( − ℎ)2ℎ=1
Keterangan:0 =  frekuensi pengamatanℎ =  frekuensi yang diharapkan

=  banyaknya pengamatan

d. Kriteria uji :  Terima H0 jika ℎ2 ≤ 2 dengan χ2 = χ2(1−∝)( −3)
Hasil uji normalitas data penelitian disajikan dalam Tabel 3.9. Perhitungan uji

normalitas data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.10-C.11 halaman

172-179 dan Lampiran C.19-C.20 halaman 197-204.

Tabel. 3.9 Hasil Uji Normalitas Data Penelitian

Sumber Data Banyak
Siswa

Kesimpulan
H0

Data Kemampuan Representasi
Matematis Kelas PBL

37 6,0233 7,81 Diterima

Data Kemampuan Representasi
Matematis Kelas Kovensional

36 1,2581 7,81 Diterima

Data Self Concept Matematis
Kelas PBL

37 4,5667 7,81 Diterima

Data Self Concept Matematis
Kelas Konvensional

36 1,7362 7,81 Diterima

Berdasarkan hasil uji normalitas di atas, dapat diketahui bahwa data kemampuan

representasi matematis siswa dan data self concept matematis siswa pada kelas

problem based learning dan kelas konvensional berasal dari populasi yang

berdistribusi normal. Langkah selanjutnya dilakukan uji homogenitas.
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2. Uji Homogenitas

Dalam penelitian ini uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua

kelompok data yaitu data kemampuan representasi matematis dan data self

concept siswa pada kelas problem based learning dan kelas konvensional

memiliki variansi yang homogen atau tidak homogen. Menurut Sudjana (2005:

249) untuk menguji homogenitas data dapat digunakan ketentuan berikut.

a. Hipotesis

Ho : 12 = 22 (varians kedua populasi homogen)

H1 : 12 ≠ 22 (varians kedua populasi tidak homogen)

b. Taraf signifikan : α = 0,05

c. Satitistik Uji

=
Keterangan :12 = varians terbesar22 = varians terkecil

d. Kriteria Uji

Tolak H0 jika ℎ ≥ 12 ( 1−1, 2−1) dengan 12 ( 1−1, 2−1) didapat dari

daftar distribusi F dengan taraf signifikansi 0,05 dan derajat kebebasan

masing-masing sesuai dk pembilang dan penyebut.

Hasil uji homogenitas data kemampuan representasi matematis dan data self

concept matematis siswa disajikan dalam Tabel 3.10. Perhitungan uji homogenitas

data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.12 halaman 180 dan C.21

halaman 205.
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Tabel 3.10 Hasil Uji Homogenitas Varians Populasi

Sumber Data Banyak
Siswa

Kesimpulan
H0

Data Kemampuan Representasi
Matematis Siswa

37 1,17 1,75 Diterima

Data Self Concept Matematis
Siswa

37 1,07 1,75 Diterima

Dari Tabel 3.10 dapat diketahui bahwa data kemampuan representasi matematis

siswa, serta data self concept matematis siswa memiliki varians yang sama.

3. Uji Hipotesis

Pada penelitian ini, data kemampuan representasi matematis dan self concept

matematis siswa merupakan data yang berdistribusi normal dan memiliki varians

yang sama. Oleh karena itu, uji hipotesis yang digunakan adalah uji kesamaan dua

rata-rata (uji-t).

a. Hipotesis

1) Hipotesis uji data kemampuan representasi matematis

H0: μ1 = μ2, artinya kemampuan representasi matematis siswa yang

mengikuti problem based learning sama dengan

kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti

pembelajaran konvensional.

H1: μ1 > μ2, artinya kemampuan representasi matematis siswa yang

mengikuti problem based learning lebih tinggi daripada

kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti

pembelajaran konvensional.
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2) Hipotesis uji data self concept matematis siswa

H0: μ1 = μ2, artinya self concept siswa yang mengikuti problem based

learning sama dengan self concept siswa yang mengikuti

pembelajaran konvensional.

H1: μ1> μ2, artinya self concept siswa yang mengikuti problem based

learning lebih tinggi daripada self concept siswa yang

mengikuti pembelajaran konvensional.

b. Taraf signifikan : α = 0,05.

c. Statistik Uji

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji kesamaan dua rata-

rata (uji t) seperti dalam Sudjana (2005: 239) berikut:

= ̅ ̅
dengan

   
2

11

21

2
22

2
112





nn

snsn
s

Keterangan:

1 : rata-rata kemampuan kelas problem based learning
2 : rata-rata kemampuan kelas konvensional

n1 : banyaknya siswa kelas problem based learning
n2 : banyaknya siswa kelas konvensionals12 : variansi pada kelas problem based learnings22 : variansi pada kelas konvensionals2 : variansi gabungan

d. Kriteria Uji

Pada taraf signifikansi 5% dengan dk = ( 221  nn ) dan peluang (1 − )
maka Ho diterima jika diperoleh < ( ∝)( 1+ 2−2)

Berdasarkan hasil uji hipotesis, diperoleh kemampuan representasi matematis

yang mengikuti problem based learning lebih tinggi daripada kemampuan
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representasi matematis yang mengikuti pembelajaran konvensional dan self

concept yang mengikuti problem based learning sama dengan self concept yang

mengikuti pembelajaran konvensional. Perhitungan uji hipotesis kemampuan

representasi matematis dan self concept siswa selengkapnya dapat dilihat pada

Lampiran C.13 halaman 183 dan Lampiran C.22 halaman 204.

4. Uji Proporsi

Untuk menguji hipotesis bahwa persentase ketuntasan belajar siswa lebih dari atau

sama dengan 60% dari jumlah siswa yang mengikuti problem based learning

maka dilakukan uji proporsi. Untuk uji proporsi dapat digunakan ketentuan

berikut:

a. Hipotesis

H0 :  = 0,60, artinya persentase siswa tuntas belajar sama dengan 60%

dari jumlah siswa yang mengikuti problem based learning

H1 :  > 0,60, persentase siswa tuntas belajar lebih dari 60% dari jumlah

siswa yang mengikuti problem based learning

b. Taraf siginifikan : α = 0,05

c. Statistik Uji:

= − 0,600,60 (1 − 0,60)/
Keterangan:
x = banyaknya siswa tuntas belajar
n = jumlah sampel kelas PBL
0,60 = proporsi siswa tuntas belajar yang diharapkan
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d. Kriteria Uji

Kriteria pengujian adalah: tolak H0 jika zhitung ≥ z0,5- . Nilai z0,5- . diperoleh

dari daftar normal baku dengan peluang (0,5–α).

Hasil uji proporsi ketuntasan belajar diperoleh bahwa persentase siswa tuntas

belajar sama dengan 60% dari jumlah siswa yang mengikuti problem based

learning. Perhitungan uji proporsi data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran

C.14 halaman 185.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan yaitu

problem based learning tidak efektif ditinjau dari self concept siswa dan

persentase siswa tuntas belajar, tetapi efektif ditinjau dari kemampuan

representasi matematis siswa.

B. Saran

Berdasarkan simpulan tersebut, penulis mengemukakan saran-saran sebagai

berikut.

1. Kepada guru, dalam upaya meningkatkan kemampuan representasi matematis,

disarankan untuk menggunakan model problem based learning dalam

pembelajaran matematika di kelas.

2. Kepada peneliti lain yang akan melakukan penelitian tentang aspek psikologis

khususnya self concept matematis siswa setelah mendapatkan pembelajaran

dengan model problem based learning disarankan melakukan penelitian dalam

jangka waktu yang lebih lama sehingga siswa dapat beradaptasi dengan

penggunaan model problem based learning.
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